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ABSTRAK

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara upah minimum provinsi, investasi, dan kemiskinan terhadap ketimpangan pendapatan, serta untuk mengetahui sebesarapa besar upah minimum provinsi, investasi, dan kemiskinan terhadap ketimpangan pendapatan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi liniear data panel. Penelitian ini dilakukan di Provinsi Sumatera Barat. Seluruh data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dari BPS dan sumber lain yang berhubungan dengan penelitian ini. Sampel penelitian dari tahun 1999-2021. Sedangkan waktu penelitian ini akan dilakukan pada bulan April 2022 sampai selesai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Upah Minimum Provinsi, Investasi dan Kemiskinan secara parsial dan simultan berpengaruh dan signifikan Terhadap Ketimpangan Pendapatan di provinsi Sumatera Barat.
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PENDAHULUAN
Bank Dunia menjelaskan bahwa tingginya angka ketimpangan pendapatan suatu negara akan memperlambat pertumbuhan ekonominya (Astuti, 2013). Perkembangan teknologi yang digabungkan dengan globalisasi telah mengubah fungsi ekonomi dan persyaratan keterampilan untuk pekerjaan di masa depan (Forum Ekonomi Dunia dan Pricewaterhouse Coopers 2021). Dengan fakta bahwa ketimpangan pendapatan yang tinggi memiliki dampak negatif terhadap perekonomian maka diperlukan strategi untuk mengurangi angka ketimpangan pendapatan.

Ketimpangan pendapatan yang tinggi berdampak buruk bagi perekonomian. (Birdsall et al., 2006) menjelaskan dampak ketimpangan pendapatan diantaranya adalah memperlambat pertumbuhan ekonomi. Tingginya angka ketimpangan tersebut dapat mengurangi kesempatan masyarakat yang berada pada persentil terendah dalam distribusi pendapatan untuk mengakses pendidikan dan kesehatan. Ketimpangan pendapatan juga memicu permasalahan sosial, keterbatasan dalam akses pendidikan dan menimbulkan pengangguran. Kondisi ini pada akhirnya dapat mendorong kenaikan tingkat kejahatan. Selanjutnya permasalahan sosial ini dapat mempengaruhi instabilitas politik karena kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah semakin kecewa.

METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi liniear data panel untuk mengetahui hubungan antara upah minimum provinsi, investasi, dan kemiskinan terhadap ketimpangan pendapatan, serta untuk mengetahui sebesarapa besar upah minimum provinsi, investasi, dan kemiskinan terhadap ketimpangan pendapatan.Penelitian ini dilakukan di Provinsi Sumatera Barat. Seluruh data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dari BPS dan sumber lain yang berhubungan dengan penelitian ini. Sedangkan waktu penelitian ini akan dilakukan pada bulan April 2022 sampai selesai Jenis data yang digunakan berupa data sekunder yang bersifat time series yaitu data upah minimum provinsi, investasi, kemiskinan, dan ketimpangan pendapatan dari tahun 1999-2021. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan referensi studi kepustakaan yang dilakukan dengan melakukan kajian terhadap jurnal, artikel, bahan-bahan lain dari perpustakaan dan internet yang masih relevan dengan penelitian ini. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris mengenai pengaruh  upah minimum provinsi,investasi dan kemiskinan terhadap katimpangan pendapatan di provinsi sumatera barat.berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan mengambil sampel dari tahun 1999-2021
Tabel 5. 4 Hasil Regresi Linier Berganda
	Variabel
	Persamaan regresi

KPt = β0 + + β1UMPt+ β2INVt+ β3KEMt + ε

	
	Coefesient
	t-Sta
	p-Value
	R-Squared
	F-Stat
	F-prob

	Constant
	0.274455
	41.41805


	0.0000
	0.6393
	11.2291
	0.0001

	UMP
	0.689008
	5.273297


	0.0000
	
	
	

	INV
	-0.180014
	-3.173541


	0.0050
	
	
	

	KEM
	-0.188011
	-4.090515


	0.0006
	
	
	


Sumber : Hasil Estimasi

Berdasarkan table diatas, dapat diinterpretasikan koefisien regresi masing-masing variable sebagai berikut:

1.Nilai konstanta pada hasil regresi diatas sebesar 0.274455 persen artinya apabila keseluruhan variabel bebas nilainya sama dengan nol, maka Ketimpangan Pendapatan (KP) naik sebesar 0.274455 persen.

2.Koefisien regresi variabel upah minimum provinsi sebesar 0.689008 rupiah, apabila upah minimum provinsi naik 1 rupiah dan variabel lainnya tetap, maka ketimpangan pendapatan naik sebesar 0.689008 rupiah.

3.Koefisien regresi variabel investasi sebesar -0.180014 rupiah, apabilaInvestasi naik 1 rupiah dan variabel lainnya tetap, maka ketimpangan pendapatan mengalami penurunan sebesar 0.180014 rupiah.

4.Koefisien regresi variabel kemiskinan sebesar -0.188011 persen , apabila kemiskinan naik 1 jiwa dan variabel lainnya tetap, maka ketimpangan pendapatan turun sebesar 0.188011 jiwa.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris mengenai pengaruh Upah Minimum Provinsi, Investasi dan Kemiskinan Terhadap Ketimpangan Pendapatan di provinsi Sumatera Barat. Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan,maka penulis dapat memberikan saran-saran sebagai berikut :

1.Untuk mengurangi ketimpangan pendapatan melalui kebijakan upah minimum tersebut, pemerintah harus menetapkan standar baku yang baru sedekat mungkin dengan kebutuhan dasar manusia dengan mempertimbangkan setiap sektor kebutuhan hidup.

2.Untuk mengurangi ketimpangan pendapatan melalui kebijakan upah minimum tersebut, pemerintah harus menetapkan standar baku yang baru sedekat mungkin dengan kebutuhan dasar manusia dengan mempertimbangkan setiap sektor kebutuhan hidup.

3.Diharapkan kepada Pemerintah Sumatera Barat untuk melakukan penanggulangan pengurangan kemiskinan untuk mengatasi ketimpangan. Kemudian menggerakan sektor-sektor perekonomian agar lebih banyak memberikan kontribusi bagi pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Barat, sehingga dapat menyerap tenaga kerja.
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